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ABSTRAK 

Desa Wisata Rintisan Pules Kidul (Desa Wisata Pules Kidul Indah dan 

Menyenangkan (Dewi Pinang)) adalah desa wisata yang berada di wilayah 

kabupaten Sleman, kecamatan Turi, Daerah Istimewa Yogyakarta, tepatnya di 

Dusun Pules Kidul Pedukuhan Karanganyar. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui upaya pengembangan apa saja yang dilakukan oleh pengelola untuk 

mengembangkan desa wisata rintisan Pules Kidul (Dewi Pinang), ini  lebih 

berfokus pada perpindahan dari desa wisata rintisan ke desa wisata berkembang, 

dan juga untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat  

dalam pengembangan desa wisata rintisan Pules Kidul (Dewi Pinang). 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif 

dengan subjek penelitian yaitu pengelola Dewi Pinang dan ketua RT Dusun Pules 

kidul. Teknik pengumpulan data yang digunakan melalui observasi, wawancara, 

studi Pustaka. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa yang sudah dilakukan di Dewi 

Pinang itu kondisi desa wisata masih di status desa wisata rintisan yang sedang 

diupayakan untuk bisa pindah ke status desa wisata berkembang, bahwa : Hal-hal 

yang tetap dipertahankan untuk dilakukan yaitu kepemilikan dan kepengurusan 

oleh masyarakat, kontribusi terhadap kesejahteraan sosial, kontribusi untuk 

menjaga dan meningkatkan kualitas lingkungan, mendorong terjadinya partisipasi 

interaktif antara masyarakat lokal dan pengunjung(wisatawan), jasa perjalanan 

wisata dan pramuwisata yang berkualitas, kualitas makanan dan minuman, kualitas 

akomodasi (homestay), kinerja friendly tour operator dan upaya-upaya untuk 

meningkatkan statusnya menjadi desa wisata berkembang yaitu pembagian biaya 

dan keuntungan yang adil, aktivitas konservasi untuk meningkatkan kualitas 

lingkungan, kualitas layanan akomodasi, kontribusi terhadap perlindungan 

masyarakat dan alam. Dan juga dalam upaya yang dilakukan pengelola dalam 

pengembangan Dewi Pinang ada beberapa faktor yang dihadapi oleh pengelola 

seperti faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukung dalam 

pengembangan Dewi Pinang antara lain : Potensi desa wisata, kondisi alam yang 

masih terjaga, dan juga dukungan dan bantuan dari Pemerintah Desa, Pemerintah 

Kabupaten dan institusi. Yang menjadi faktor penghambat atau kendala yang 

dihadapi oleh pengelola Dewi Pinang antara lain : sumber daya manusia, 

kemampuan modal, dan generasi muda yang pasif. 

Kata Kunci :Upaya Pengelola, Dewi Pinang, Pengembangan Desa Wisata 
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ABSTRACT 

Pules Kidul Pioneer Tourism Village (Pules Kidul Tourism Village is 

Beautiful and Fun (Dewi Pinang)) is a tourist village located in the Sleman district, 

Turi sub-district, Special Region of Yogyakarta, to be precise in Pules Kidul 

Hamlet, Karanganyar Hamlet. This study aims to find out what development efforts 

are being made by the manager to develop the pilot tourism village of Pules Kidul 

(Dewi Pinang), this is more focused on moving from the pilot tourism village to a 

developing tourism village, and also to find out what are the supporting factors and 

inhibiting factors in the development of the pilot tourism village of Pules Kidul 

(Dewi Pinang). 

The research method used is descriptive qualitative research with research 

subjects namely the manager of Dewi Pinang and the head of RT Dusun Pules 

Kidul. Data collection techniques used through observation, interviews, literature 

study. 

The results of the research show that what has been done in Dewi Pinang is 

that the condition of the tourist village is still in the status of a pilot tourism village 

which is being endeavored to be able to move to the status of a developing tourist 

village, that: The things that are still being maintained are ownership and 

management by community, contribution to social welfare, contribution to 

maintaining and improving environmental quality, encouraging interactive 

participation between local communities and visitors (tourists), quality tour and 

tour guide services, quality food and drink, quality accommodation (homestay), 

friendly tour performance operators and efforts to improve their status to become 

a developing tourism village, namely fair sharing of costs and benefits, 

conservation activities to improve environmental quality, quality of 

accommodation services, contribution to the protection of society and nature. And 

also in the efforts made by the manager in developing Dewi Pinang there are 

several factors that are faced by managers such as supporting factors and 

inhibiting factors. Supporting factors in the development of Dewi Pinang include: 

Potential Tourism Village, natural conditions that are still maintained, as well as 

support and assistance from the Village Government, District Government and 

institutions. The inhibiting factors or obstacles faced by Dewi Pinang managers 

include: human resources, capital capabilities, and passive youth. 

Keywords: Management Efforts, Dewi Pinang, Tourism Village Development 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.   Latar Belakang  

Pariwisata merupakan salah satu industri yang mampu 

meningkatkan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Salah satu fokus 

pemerintah saat ini adalah pengembangan destinasi wisata yang ada di 

daerah . Tujuannya adalah untuk meningkatkan perekonomian daerah 

melalui pemanfaatan secara optimal seluruh elemen-elemen yang terkait 

industri pariwisata itu sendiri (Diane, 2020:1).   

Sektor pariwisata merupakan sektor potensial yang dapat 

dikembangkan sebagai salah satu sumber pendapatan daerah. Usaha 

memperbesar pendapatan asli daerah, maka program pengembangan dan 

pemanfaatan sumber daya dan potensi pariwisata daerah diharapkan dapat 

memberikan sumbangan bagi pembangunan ekonomi. Pariwisata 

dipandang sebagai kegiatan yang mempunyai multidimensi dari rangkaian 

suatu proses pembangunan. Pembangunan sektor pariwisata menyangkut 

aspek sosial budaya, ekonomi dan politik (Spillane, 2004 : 14). 

Hal tersebut sejalan dengan yang tercantum dalam undang-undang 

Nomor10 tahun 2009 Tentang Kepariwisataan yang menyatakan bahwa 

Penyelenggaraan Kepariwisataan ditujukan untuk meningkatkan 

pendapatan nasional dalam rangka meningkatkan kesejahteraan dan 

kemakmuran rakyat, memperluas dan memeratakan kesempatan berusaha 

dan lapangan kerja, mendorong pembangunan daerah, memperkenalkan dan 
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mendayagunakan objek dan daya tarik wisata di Indonesia serta memupuk 

rasa cinta tanah air dan mempererat persahabatan antar bangsa. 

Pengembang pariwisata adalah segala kegiatan dan usaha yang 

terkoordinasi untuk menarik wisatawan, menyediakan semua prasarana dan 

sarana, barang dan jasa fasilitas yang diperlukan, guna melayani wisatawan. 

Kegiatan dan pengembang pariwisata mencakup segi-segi kehidupan dalam 

masyarakat, mulai dari kegiatan angkutan, akomodasi, atraksi wisata, 

makanan dan minuman, cendera mata, pelayanan, dan lain-lain. 

Perkembangan pariwisata juga mendorong dan mempercepat 

pertumbuhan ekonomi. Kegiatan pariwisata menciptakan permintaan, baik 

konsumsi maupun investasi yang pada gilirannya akan menimbulkan 

kegiatan produksi barang dan jasa. Selama berwisata, wisatawan berbelanja, 

sehingga secara langsung menimbulkan permintaan pasar barang dan jasa. 

Selanjutnya wisatawan secara tidak langsung menimbulkan permintaan 

akan barang modal dan bahan untuk berproduksi memenuhi permintaan 

wisatawan akan barang dan jasa tersebut. Dalam usaha memenuhi 

permintaan wisatawan diperlukan investasi di bidang transportasi dan 

komunikasi, perhotelan dan akomodasi lain, industri kerajinan dan industri 

produk konsumen, industri jasa, rumah makan restoran dan lain-lain 

(Spillane, 1994 : 20).  

Nilai penting dan kontribusi dari pariwisata yang paling mencolok 

dan berdampak positif yaitu dalam sektor perekonomian. Adanya suatu 

destinasi wisata di suatu wilayah paling tidak akan mengangkat 
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perekonomian dan kesejahteraan sosial masyarakat tinggi di daerah tersebut 

dimulai dari terciptanya usaha-usaha kepariwisataan yang di kembangkan. 

Seiring berjalanya waktu, sektor pariwisata menjadi salah satu andalan 

Indonesia dalam menambah devisa negara. Sektor pariwisata menjadi ujung 

tombak bukan hanya pada pemerintah pusat, namun pemerintah daerah juga 

sedang berfokus dalam hal penataan dan promosi pariwisata salah satunya 

adalah Daerah Istimewa Yogyakarta. Yogyakarta di samping dikenal 

sebagai sebutan kota perjuangan, pusat kebudayaan dan pusat pendidikan 

juga dikenal dengan kekayaan pesona alam dan budayanya. hingga sekarang 

Yogyakarta masih tetap merupakan daerah tujuan wisata yang terkenal di 

Indonesia dan Mancanegara (Statistik Kepariwisataan DIY,2019:14).  

Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki berbagai macam destinasi 

wisata yang ditawarkan, mulai dari wisata budaya ,wisata alam, wisata 

religi, wisata kuliner, wisata minat khusus, dan wisata belanja. Destinasi 

wisata yang dimiliki Derah Istimewa Yogyakarta cukup banyak dan 

bervariasi. Keharmonisan antara wisata alam, wisata budaya, dan wisata 

modern dapat terjaga dengan harmonis. Derah Istimewa Yogyakarta juga 

merupakan salah satu kota di Indonesia yang sukses dengan pengembangan 

konsep desa wisata. Salah satu Kabupaten yang cukup berhasil dalam 

pengembangan desa wisata adalah Kabupaten Sleman. Kabupaten Sleman 

terdiri dari beberapa kecamatan salah satunya adalah Kecamatan Turi. Di 

wilayah ini terdapat beberapa desa wisata diantara-Nya, Garongan, Kelor, 
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Kembangarum, Pancoh, Plosokuning, Pulesari, Pulewululung, dan Tunggul 

Arum.  

Pemerintah Kabupaten Sleman mendukung Program Desa Wisata 

yang merupakan suatu langkah untuk meningkatkan ekonomi masyarakat 

pedesaan, serta secara tidak langsung dapat melestarikan kekayaan alam 

sekitar, melestarikan kesenian dan kebudayaan. Hal tersebut menjadi angin 

segar sekaligus menambah semangat masyarakat untuk berperan aktif 

dalam pengembangan desa wisata. Sebagai contoh, mayoritas masyarakat 

Turi yang kehidupan sehari-harinya bergantung pada sektor pertanian dapat 

mengembangkan  hasil usahanya melalui partisi aktif dalam pengelolaan 

desa wisata. 

Salah satu Desa Wisata di Kecamatan Turi, Kelurahan Donokerto 

yaitu Dewi Pinang yang mana merupakan singkatan dari Desa Wisata Pules 

Kidul Indah dan Menyenangkan. Desa wisata ini masih dalam kategori desa 

wisata rintisan, yang terletak di Dusun Pules Kidul, Kelurahan Donokerto, 

Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman. Dewi Pinang menyajikan wisata alam 

dan wisata minat khusus yang memiliki ciri khas tersendiri, juga 

menyuguhkan pesona keindahan desa yang masih alami. Tidak hanya 

menampilkan suasana desa sebagai latar belakangnya, namun di sisi utara 

akan terlihat jelas pemandangan Gunung Merapi. 

Ide atau gagasan munculnya Dewi Pinang itu ketika setelah terjadi 

erupsi Gunung Merapi tahun 2010 yang meluluhlantakkan sektor 

perkebunan salak sehingga sebagian masyarakat kehilangan pekerjaan dan 
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menyebabkan kerugian besar. Beberapa warga kemudian berpikir 

bagaimana langkah guna membantu masyarakat dengan menciptakan 

kegiatan baru di bidang pariwisata melalui pembentukan desa wisata adanya 

potensi alam yang perlu dilestarikan agar di kenal juga diakui oleh 

masyarakat luas. Hal tersebut kelak mampu membantu meningkatkan 

ekonomi masyarakat setempat. 

Sebagai upaya peningkatan ekonomi masyarakat di pedesaan ini 

memerlukan peran kelompok masyarakat dalam mengelola desa wisata. 

Dewi Pinang memiliki Pokdarwis (Kelompok Sadar Wisata ) yang memiliki 

peran yang sangat penting di dalam pengorganisasian dan semua kegiatan 

yang ada di dalam desa wisata. Komunitas masyarakat di dalam desa wisata 

dapat terjalin lebih erat dan memiliki program desa wisata yang mandiri 

terstruktur dengan adanya pokdarwis sebagai media di dalam musyawarah.  

Desa wisata rintisan ini merupakan desa wisata yang berdiri sendiri  

yang berawal dari masyarakat, oleh masyarakat dan diharapkan kelak 

kembali untuk masyarakat. Potensi atraksi wisata yang dimiliki Dewi 

Pinang yaitu wisata alam dan wisata minat khusus. Selain itu juga terdapat 

potensi wisata pertanian, perkebunan salak, perikanan khusus ikan nila, dan 

lele, peternakan kelinci dan burung murai yang sedang di kembangkan oleh 

masyarakat setempat.   

Wisata minat khusus merupakan di mana wisatawan melaksanakan  

perjalanan untuk belajar dan berupaya untuk mendapatkan pengalaman baru 

tentang sesuatu hal di daerah yang dikunjungi. Biasanya wisata minat 
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khusus sangat berhubungan dengan hobi seseorang, komunitas, atau 

didasari rasa ingin  tahu yang sangat tinggi. Wisata minat khusus di Dewi 

Pinang ini berupa budidaya tanaman puring. Tanaman Puring ini sudah lama 

di terima oleh kolektor tanaman di Pulau Jawa. Tanaman ini mudah di 

budidayakan dan memiliki warna daun yang sangat menarik. Semakin 

banyak induk maka semakin banyak jenis dari tanaman tersebut. 

Fasilitas pendukung di Dewi Pinang juga belum tersedia secara 

optimal. Terdapat satu joglo milik warga setempat yang biasanya dijadikan 

sebagai lokasi pertemuan. Joglo tersebut juga sering digunakan sebagai 

lokasi pameran Puring dari berbagai daerah. Hasil budidaya tanaman Puring 

di area joglo tersebut karena Dewi Pinang belum memiliki lahan khusus 

untuk  budidaya tanaman puring. Penyediaan fasilitas belum optimal karena 

pokdarwis belum memiliki modal yang cukup dan perekonomian 

masyarakat yang kurang mendukung.  

Terdapat satu mesjid di pojok dusun yang sering digunakan untuk 

berbagai kegiatan seperti mengaji, pertemuan kelompok petani salak, 

bimbingan belajar anak-anak , dan lain-lain. Sedangkan untuk penginapan 

di Dewi Pinang masih dalam tahap diskusi antara pokdarwis dengan 

masyarakat setempat. Sampai saat ini belum ada wisatawan secara khusus 

yang berkunjung didesa wisata ini namun Dewi Pinang sering dijadikan 

pusat lokasi pameran dan kontes puring dari berbagai daerah. Hal tersebut 

secara tidak langsung sebagai ajang promosi Dewi Pinang kepada pihak luar 

yang diharapkan mampu mendorong wisatawan untuk berkunjung. 
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Selama ini pokdarwis mengandalkan proposal kegiatan guna 

pengembangan Dewi Pinang. Karena sampai saat ini Dewi Pinang masih 

kekurangan modal dan belum memiliki khas sendiri. Aspek permodalan 

sangat penting dalam mengembangkan desa wisata rintisan untuk 

membangun desa menjadi desa wisata. Oleh karena itu peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian di Desa Wisata Pules Kidul dengan judul 

“Upaya Pengelola Dalam Pengembangan Desa Wisata Rintisan Pules 

Kidul (Dewi Pinang)”. 

B. Fokus Masalah 

Mengingat pentingnya fokus masalah, dalam penelitian ini berfokus 

pada: 

1. Bagaimana upaya pengelola dalam pengembangan desa wisata rintisan 

Pules  Kidul (Dewi Pinang), dan  

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

pengembangan desa wisata rintisan Pules Kidul (Dewi Pinang) 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus masalah di atas tujuan yang ingin dicapai oleh 

Peneliti adalah  

1. Untuk mengetahui upaya pengembangan apa saja yang dilakukan oleh 

pengelola untuk mengembangkan desa wisata rintisan Pules Kidul 

(Dewi Pinang) 
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2. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat  

dalam pengembangan desa wisata rintisan Pules Kidul (Dewi Pinang) 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat  yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai upaya pengelola dalam pengembangan Desa 

Wisata. Sebagai sarana Pengembang ilmu pengetahuan yang secara 

teoritis di pelajari di bangku perkuliahan dan diterapkan di destinasi 

wisata. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis  

Untuk menambah pengetahuan penulis mengenai upaya 

yang dilakukan pengelola untuk mengembangkan Desa Wisata Pules 

Kidul (Dewi Pinang). Serta memperdalam teori-teori yang ada untuk 

meningkatkan wawasan kemampuan berpikir mahasiswa sehingga 

mampu menerapkan ilmu pengetahuan dalam bidang pariwisata. 

b. Bagi STP AMPTA Yogyakarta  

Untuk menambah pengetahuan dan bahan bacaan 

perpustakaan akademik, sehingga menjadi bahan pembelajaran bagi 

mahasiswa lain. 
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c. Bagi Pengelola Desa Wisata Rintisan Pules Kidul (Dewi Pinang) 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dan 

masukan bagi pihak pengelola dalam upaya pengembangan Desa 

Wisata Rintisan Pules Kidul (Dewi Pinang).
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